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2.1  Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik pada bentuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap awalnya tidak tahu menjadi tahu.

Slameto (2016:12) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seor tingkah laku yang

baru secaraskeseluruhan, mer“engalamanny ndiri dalam

hubunga gunakan i
201 & nHt%ic!uy éﬁv% l‘Tb%l%ar
peningkata . dan keterampilan, dari yang se ak tahu
menjadi tah : g tidak bi’nenjadi bi ) dalam

perubahan ting idu”. O O O

s dalam

\'%\ vﬁ syang
ditanda g t&@n)@ a,ﬁ;ﬁg/d 0, perubahan
aki ses ukkan @ erbagai bentuk

menjadi ’
mirip pengetahuan pemahaman, cakap gkah laris,

:(:(;I |du blajar bﬁb asffliTV woen aspekc

Berdasarkan pendapat para ahli,di atas pene enyimpulkan bahwa belajar

artinya suatu proses perubahan tingkah“laku individu baik secara pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan watak, dan pembentukan perilaku serta kepercayaan

pada siswa.



dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu siswa agar
dapat belajar dengan baik.

Miftahul Huda (2017:6) menyatakan “Pembelajaran merupakan fenomena
kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Pembelajaran merupakan
rekonstruksi dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan
kapasitas seseorang atau suatu kelompok™, Selanjutnya

Ahmad Susanto (2016:19) menyatakan Pembelajaran merupakan
perpaduan dari 2 kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan belajar secara
metodologis cenderung lebih dominan pada siswa sementara mengajar
secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi istilah pembelajaran adalah
ringkasan dari kata belajar dan mengajar, Demikian juga

Suherman (dal bahwa “Pembelajaran

merupakan proses komunik 1 pendidik dan  antar siswa

dalam rang erubahan peril

Berdasa n t pa

me "l a_pembelajaran adalah perpaduan
ndung sera.aian perb

ahli yang telah dipaparkan di iti dapat
000

§ dalam
2.1.3 Peng —l\ Ia'iao O O O o é

Pengertian elaj\m\ da.@r/uba ] kah, laku ~dalam
bidang kog ngetahuan), afektif (perllaku) 0to erampilan).

ah fersebuit meneht

mengembangkan pengetahuan, keémampuan a keterampilan yang diterapkan

rangka peru

Kemampuan siswa didalam an keberhasilan Siswa dalam

pada kehidupan sehari- hari.
Abdurrahman (dalam Asep Jihad 2013:14) menyatakan bahwa ‘“hasil

belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan

belajar”.

Sudjana dalam Asep Jihad (2013:15) menyatakan bahwa ‘“hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya”.



Ahmad Susanto (2013:5) menyatakan bahwa ‘“hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, psikomotor menjadi hasil dari aktivitas belajar”.

Berdasarkan pendapat para pakar yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan anak setelah
melalaui pengalaman belajar yang menyangkut tentang aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan).

2.1.4 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Di dalam proses belajar mengajamada.beberapa faktor yang mempengaruhi
proses hasil belajar yaitu rw eksternal, kedua faktor

tersebut saling mempengar 0 vidu sehingg enentukan

kualit
o UNIVERSITAS
m Ahmad Susanto 2016:12) menyz

yang apa erupakan wl interaksi

mempeng b % Inte un-Ekste & , uraian
mengenaisfaktor-inte aktor Qe e@ai be
L Rl . 0000,
Faktor Inteffiz | akarm\y‘angmrmb dalar d|r| peserta
didik, hi hasil kemampuan belaj
melipu ﬁlMAhJJrM
kebiasaan belajar, serta kondisisfisik dan atan.
2. Faktor Eksternal

Internal ini

sglor

. kecerdasan, mi asi belajar, ketekKtnan, sikap,

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat—marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang

kurang.



Ruseffendi (dalam Ahmad Susanto 2016:14) menyatakan bahwa “Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, vyaitu:
kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model
penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan
kondisi masyarakat”.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang terdapat
dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa itu sendiri yang sangat membantu

guru untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah diukur melalui test.

2.1.5 Pengertian M@aming
elajaran probleNr metode pemb
: :

dipicu ole masalaha 3 d ] tuk belaj an bekerja
kooperatif dalam kelomg uW%yngaﬁagkéqéoﬁm rpi 5 dan analiti
enggunakan.sumber daya pembelaja ang sesuai.
000: 122) n‘/atakan ba embe oblem

h sat E belaj akan untuk
uan bmk ﬁt ting itwasl yang
asal@ d@a @at@ter

belajar
122)

ajaran yang

Depd Pembelaja‘ran problem ba merupakan
model pembelajz meng a : ata sebagai
suatu konteks bagi , Mmaﬁw genai kemamp an berpikir

kritis dalam kemampua emecahkan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep ese ari‘materi.
2.1.5.1 Sintaks Model Pembelajaran Problem based learning
Model pembelajaran problem based learning ditujukan pula untuk
membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang
dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Menurut Trianto (2016:41) ciri-ciri
pembelajaran problem based learning adalah :
a. Aktivitas pembelajaran yang diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
b. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir

secara ilmiah.
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c. Pembelajaran berlangsung dengan berpusat pada siswa.

Adapun sintaks model pembelajaran problem based learning tersebut dapat

disajikan dalam 5 tahap seperti pada tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

LANGKAH
KERJA

AKTIVITAS GURU

AKTIVITAS PESERTA
DIDIK

Orientasi peserta
didik pada masalah

Guru menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan secara
kelompok

Masalah yang diangkat
hendaknya kontekstual

Mengorganis
peserta did 14

belé \

Membimbing

1" MUKE

Kelompok mengamati dan
memahami masalah yang
disampaikan guru atau yang
diperoleh dari bahan bacaan
yang disarankan.

penyelidiksindivid
maupu

ahan selama proses
yelidikan:—. |

Mengemba
dan menyaj
hasil karya.

rumemantau hasil

pembua
sehingga'ke
kelompok siap unt
dipresentasikan.

an diskusi
solusi
ecahan masalah dan
asilnya
dipresentasikan/disajikan
dalam bentuk karya.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Guru membimbing
presentasi dan
mendorong kelompok
memberikan
penghargaan serta
masukan kepada
kelompok lain. Guru
bersama peserta didik
menyimpulkan materi.

Setiap kelompok melakukan
presentasi, kelompok yang lain
memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/membuat
kesimpulan sesuai dengan
masukan yang diperoleh dari
kelompok lain.
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2.1.5.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran problem based
learning
Kelebihan :
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.
b. Mengembangkan pengendalian peserta didik.
c. Memungkinkan peserta didik mempelajari peristiwa secara multidimensi dan
mendalam.
d. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
e. Mendorong peserta didik mempelajari materi dan konsep baru ketika
memecahkan masalah. =
f. Memotivasi pembw

g. Pesertad memperoleh al waktu.,

Kekura

UNIVERSITAS

)embelajaran bisa menerapkan ma

ntuk menyefesaikan mater ja i( a.
terbiasa~-menganalisis s permasalahan, biasanya
e @ QO

r'an@ @g@n@i’ ap Iajaran
ntumm&pﬂju pembelajaran tentunya

mendesign model pembelaj y uai dengan

rElMA.lm&EMJ mengerti dengan apa yang

tentunya berhe da
seorang gu s da
materi pelajaran agar me

disampaikan oleh guru.

2.1.6 Pembelajaran Konvensional

Pengertian pembelajaran konvensional adalah strategi yang digunakan
guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan strategi bersifat
umum, menggunakan cara lama yaitu dalam penyampaian pelajaran pengajar
hanya berpusat pada guru atau satu orang. Dalam pembelajaran konvensional
yang paling berperan aktif dalam proses pembelajaran ialah guru, sementara siswa
hanya dituntut untuk mendengar dan mengikuti apa yang disampaikan oleh guru.
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Eka Nella Kresma (2014:155) Pembelajaran. Konvensional adalah
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan ceramah, karena sejak dulu
metode ini digunakan sebagai alat lisan antara guru dengan siswa dalam proses
belajar mengajar.

Ballanca (dalam Safarina, dkk 2014:14) menyatakan bahwa “Pembelajaran
konvensional yakni pembelajaran yang menekankan pengendalian guru atas
kebanyakan kejadian penyajian pembelajaran terstruktur di ruang kelas”.
Berdasarkan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran konvensional
adalah suatu metode pembelajaran di mana yang berperan aktif dalam

pembelajaran tersebut ialah gur a hanya mendengarkan apa yang

disampaikan oleh guru saja berlangsung.

2.16.1 angkalsP | al (Cera
oié%'e}{eﬁaﬁs%hﬁﬁﬁla

Wi

dlm@ s@'a@taha
3. Mengece "J—' d@\berl mengecek

1OT 50
kebe siswa dan memberikan umpan balik.

4. Memberikan kesemp rmmﬂﬁnlupyo Upa tugas tambahan untuk

dikerjakan di rumah.

2.1.6.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional
Kelebihan :
1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama mendengarkan penjelasan guru.
2. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya
3. Isi silabus dapat diselesaikan dengan mudah karena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kemampuan guru sebab bahan pelajaran telah disusun
secara urut.
Kekurangan :

1. Pembelajaran berjalan membosankan.
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2. Siswa menjadi pasif dan hanya menulis saja.

3. Pengetahuan yang diperoleh secara mudah dan akan cepat hilang.

2.1.6 Pengertian limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Menurut Sunendar (2022:17) IPAS merupakan mata pelajaran yang ada
pada struktur kurikulum merdeka. Ini merupakan mata pelajaran baru
gabungan antara IPA dan IPS dan hanya ada di struktur kurikulum sekolah
dasar. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehldupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang.berinteraksi dengan lingkungannya.

Pendidikan IPAS memiliki, peran_dal ‘méwujudkan Profil Pelajar

Pancasila’s ai gambaran idea umﬁ”!. d
siswa gintahuannya: terhadap; fenome /i jadi di

n ini dapat memicu siswa un r' ana
alam \ 3 erinteraksi .gan kehid ' bumi
ini. Pada S terd en ya
1) ele N (|P8a65-8n—

2) elemen Keterampilanig
Berdasar! pendapat d \at?'fs engenal De an o IPAS dapat

disimpulka ; ?&K]@Z%TW AWa ebih v an tentang
ehidupan sehari-hari. Selain itu siswa dapat

konsep alam yang berguna t

dik Indonesia. IPAS ' membantu

wa IPA

menimbulkan rasa ingin tahu te pagaimana kondisi lingkungan alam

tersebut. Dan memiliki kemampuan guna mengembangkan ide-ide terkait
lingkungan alam di sekitar siswa dengan mudah.

2.1.7.1 Karakteristik Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS)

Menurut Sammel (2014:12) Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan juga senantiasa mengalami perkembangan, itu sebabnya ilmu
pengetahuan bersifat dinamis dan merupakan upaya terus menerus yang
dilakukan olen manusia untuk mengungkapkan kebenaran dan
memanfaatkannya untuk kehidupan, untuk memberikan pemahaman ini
kepada siswa, pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan
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sosial. Perlu dipadukan menjadi satu kesatuan yang kemudian Kita sebut
dengan istilah IPAS.

Yanitaky (2017:10) Daya dukung alam dalam memenuhi kebutuhan
manusia dari waktu ke waktu juga semakin berkurang. Pertambahan
populasi manusia yang terjadi secara eksponensial juga memicu
banyaknya permasalahan yang telah dihadapi. Sering kali masalah yang
muncul dapat diselesaikan dengan melihat dari satu sudut pandang
keilmuan alam atau dari sudut pandang ilmu sosial saja, melainkan
dibutuhkan suatu pendekatan yang lebih holistik yang meliputi berbagai
lintas disiplin ilmu.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPAS

ini didefinisikan seb ngkat pembelajaran,

merancangg@an merencanak“belajaran, ser. erancang

kegiatan belajar mengajar pembelajara

UNIVERSITAS

2.1.7.2 Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam‘dan Sos PAS)
\ enda 2:18) terda. 6 tujuan elajara / hagai
berike .Ap—

terkai@s@r@ingi ga siswa,terpicu
fenom i-sekitar manusia, memahami alam
B v

C L.\ o

2. Berperan-ak alam-memelihara,-menjaga lestarikan lingkungan
alamy m ola sumber daya alaf dan lingkungar \ bijak.

3. M 1apardirinya, memahami bagaiman gk osial siswa
berada, memaknai: bagai h k'm‘iu manusia da asyarakat
berubah dari waktu aEt%r.}q(L |

4. Mengembangkan pengetahuan dan ahaman konsep di dalam IPAS
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk  mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.

6. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik menjadi anggota
suatu kelompok masyarakat, bangsa dan dunia. Sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai tujuan pembelajaran IPAS dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPAS adalah siswa dapat
mengembangkan kreativitas di dalam dirinya, berperan aktif dalam melestarikan
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lingkungan alam di sekitarnya dan siswa dapat mengerti siapa dirinya, bagaimana

kehidupan masyarakat yang berubah dari waktu ke waktu.

2.1.8. Materi Indonesiaku Kaya Hayatinya
2.1.8.1 Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman
hayatinya. Sebagai negara kepulauan, membuat tempat tinggal kita ini menjadi

rumah berbagai jenis flora dan fauna, baik itu di darat maupun di laut. Selain itu,

Indonesia juga memiliki berane am suku. Keanekaragaman hayati
menerangkan tentang Isa Keanekaragaman genetik
atau sifat, geni i z“ jari mengenai

UNLVERSITAS.

Keanekaragaman hayati
ayati Amatilah-gambar di |

apa saja : . ? Dimana Q_a mereka bi

Gambar 2.1 Keanekaragaman hayati

Macam-macam makhluk hidup yang Kkalian temukan merupakan
keanekaragaman jenis. Makhluk hidup ini juga bisa hidup di lingkungan yang
bermacam-macam. Ini merupakan keanekaragaman ekosistem. Lalu, bagaimana
dengan keanekaragaman genetik? Mari amati teman-teman yang ada kelas kalian.
Walaupun termasuk dalam satu jenis makhluk hidup yang disebut manusia, tetapi
manusia berbeda-beda. Ada yang berkulit putih, sawo matang, kuning langsat,

atau hitam. Rambutnya pun ada yang lurus, keriting, atau ikal. Walaupun dalam
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satu keluarga, perbedaan-perbedaan tersebut bisa kalian temukan. Inilah yang
dinamakan keanekaragaman genetik. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat terjadi
karena dalam setiap makhluk hidup terdapat gen atau pembawa sifat. Gen inilah
yang memengaruhi sifat-sifat manusia, termasuk sifat fisik. Apakah kalian bisa
melihat keanekaragaman genetik dalam gambar di atas?

2.1.8.2 Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia
Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia Keanekaragaman flora dan

fauna di Indonesia bisa dibagi menjadi tiga wilayah, yaitu wilayah Indonesia

Op O

Harimoau Sumatera Banteng

O
Oga

Gambar 2.2 Keaneka auna Indonesia

Flora di Indonesia Barat

Wilayah ini memiliki curah hujan yang tinggi sehingga floranya beraneka
ragam. Pada wilayah ini terdapat hutan lebat yang ditumbuhi tanaman, seperti
meranti, keruing, rotan, dan jati yang bisa dijadikan kayu pertukangan. Selain itu,
ada tanaman kemuning, hutan bakau, dan rawa gambut.

Fauna di Indonesia Barat
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Mamalia: umumnya memiliki karakteristik berbadan besar, seperti gajah, badak,
rusa, banteng, kerbau, dan sebagainya.Terdapat juga berbagai primata, seperti
bekantan, owa jawa, dan orang utan.

Reptil: ular, kadal, biawak, buaya, dan sebagainya.

Burung: burung hantu, elang, merak, dan sebagainya.

Ikan: berbagai macam ikan tawar, seperti pesut mahakam, ikan arwana, dan

sebagainya.

Flora di Indonesia Tengah
Curah hujan yang rendah dan relatif kering membuat flora di wilayah ini

didominasi oleh step eralihan, antara lain

gkeh, cendana, “‘d.i‘ daerah pantaisakan mirip

i wilayah i ol i gurun me emiripan
AP IINIVERSITAS

ah —

ilayah Bara‘n Timur.

onyet @u@u@s tars
TS GO
n,‘W, d)a’,n,_s—_eba;gam

hujan teopis, hutan musim, dan hutan bakau di

pohon sagu, fieus, jati, merbau, dan sebagainya.

anggrek, ce

Burung: maleo, kakal

Flora di Inc imur

Didominasi oleh t
daerah pesisir. Contohnya, mate

Fauna di Indonesia Timur

Memiliki karakteristik ukuran tubuh yang tidak terlalu besar dan mamalianya
berkantong.

Mamalia: kuskus, kanguru, walabi, landak irian, dan kelelawar.

Reptil: kadal, buaya, biawak, ular, dan sebagainya.

Burung: cendrawasih, kasuari, nuri, maleo, dan sebagainya.

2.1.8.3 Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Tentunya, masyarakat cenderung memanfaatkan bahan-bahan yang ada di



18

sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Oleh karena setiap
wilayah Indonesia memiliki banyak keanekaragaman, membuat banyak sekali
pemanfaatan secara tradisional yang kita miliki. Berikut beberapa pemanfaatan
sumber daya alam.

1. Sebagai sumber bahan pangan
Kita memiliki banyak bumbu, seperti lada, jahe, bawang, lengkuas, kunyit,
serai, aneka cabe, dan masih banyak lagi. Bumbu ini membuat olahan masakan

nusantara menjadi beragam dan lezat.

tumbuhan,

a. Cacing untuk membuat obat tifu
b. Kulit buah kina untuk obat antimalaria.
c¢. Kumis kucing untuk mengobati infeksi saluran kencing.

d. Kayu putih sebagai bahan dasar minyak kayu putih.
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3. Bahan kosmetik

juga\ bisa [dijadikan Sbahan-b
idah buaya untuk penyubur samf
ntuk meng@isir nyamuk.

000

=hlal

1 biqa%ﬁ

pe
men;j
4. M

at dari

Selain
W&Q\

serat
nanas, serat pisang, dan eceng igi ? Indonesia iki ba pahan alam
yang bisa diolah menjadi ba ntuk membuat pakaian. Selain itu, perkakas dan

bahan bangunan juga bisa diolah dari"kayu, rotan, atau bambu. Dengan mencari
tahu pemanfaatan keanekaragaman hayati oleh penduduk setempat, dapat
membuka gerbang baru untuk ilmu pengetahuan dan teknologi, serta aktivitas
ekonomi seperti perindustrian, perdagangan, pertanian, perkebunan, dan

peternakan.
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2.2. Kerangka Berpikir

Proses kegiatan belajar mengajar hasil belajar yang dicapai siswa tentunya
berbeda-beda. Hasil belajar IPAS yang dicapai siswa masih rendah dan belum
mencapai kriteria minimum (KKM). Hal ini terjadi karena dalam proses
pembelajaran, memungkinkan siswa hanya menerima dan mendengarkan
penjelasan dari guru saja, sehingga proses belajar masih berpusat pada guru. Saat
pembelajaran, guru masih dominan pada model pembelajaran yang biasa dan
belum bervariasi. Sehingga belum tercipta proses pembelajaran yang aktif, siswa

cenderung pasif dan kesulitan dalam menguasai pelajaran karna hanya mencatat,

mendengarkan apa yang disampai maka hasil yang dicapai siswa
belum maksimal. .
Berhasil atau tidakn“lajaran itu tergantung dari

u‘m U -u naan model pembelajaran

, lan

odel

dan efisien-sehingga s ape , ami dan
mengingat, mate elaja secarQanQ serta’ menun - gar aktif
sehingg 3 bgla@ @g@ar@mp ang Sehin perlukan

model p a ang G
ya esua Kan menghasilkan pengaruh besa
gur M : a dari itu, wu harus mg

pembelaje

model pembelajale dapat-mengatasinya; salah odel, pembelajaran
B
yang digung elgpembelajaran Problem base

Proble baed lear J:.' bajd‘?\ |ur|1}n\§/

mengembangkan aktivitas belajarsiswa yang aitan dengan aspek pengetahuan

dirancang khusus untuk
yang telah terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah.
Fokus utama dari pembelajaran adalah pelatihan-pelatihan yang dapat diterapkan
dari keadaan nyata yang sederhana hingga kompleks.

Berdasarkan pengamatan di kelas V SDN 107103 Lantasan baru, hasil
belajar siswa yang belum mencapai KKTP hal ini kemungkinan disebabkan
karena model pembelajaran yang tidak tepat dan kurang bervariasi sehingga siswa
menjadi pasif saat proses pembelajaran. Dengan demikian, perlu dilakukan
penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 107103 Lantasan baru T. P 2023/2024.
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan dalam
menggunakan Model problem based learning terhadap hasil belajar siswa pada
bidang studi IPAS kelas V.

Sugiyono (2016:95) menyatakan bahwa “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

2.4 Definisi Operasional

1. Belajar adalah suatu.pre bahz ahydaku individu baik secara

pengetahuan, sikap dan keterampilan.™
2. Pemb an adalah omwm. aktivitas elajar dan ajar yang

\perbuatan guru|dan, siswa, dal perubahan

3. nak elajar
(s kap),

kan siswa

4. Problem basedsle adal erIQ/__’alar
pada kas liki keterkaitan,dengan materi Yar

5. IPAS a pidang stud afj erupak L ari seju isiplin ilmu
sosial yaitu bidang-bidang muan yang mempelajari manusia di masyarakat

dan mempelajari manusia sebagai‘anggota masyarakat.



